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g ABSTRAK
G

Fashrel Rozy, (2025): Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Zakat
o Petani Cabe Di Kelurahan Sigando, Kecamatan
o Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang
=

Penelitian ini memiliki latar belakang penelitian yang dilandasi oleh
feaomena di mana sebagian besar petani cabe di Kelurahan Sigando belum
memahami secara menyeluruh ketentuan zakat pertanian dalam Islam. Terdapat
igZ permasalahan utama, yaitu para petani kurang memahami kadar dan
kewajiban pengeluaran zakat hasil pertanian meskipun hasil panennya telah
mencapai nishab, serta sebagian petani beranggapan bahwa jika lahan yang
digunakan adalah lahan sewa, maka mereka tidak berkewajiban menunaikan
at.

o Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis praktik zakat
petani cabe di wilayah tersebut serta meninjaunya dari perspektif hukum Islam,

< Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Pendekatan
penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan tiga
jenis sumber data, yaitu primer, sekunder, dan tersier. Subjek penelitian adalah
individu yang berada dalam konteks atau lingkungan kajian. Sedangkan objek
penelitian ini adalah tinjauan hukum Islam memandang praktik zakat petani cabe.
Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi
observasi, wawancara, dokumentasi. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, yang dilaksanakan melalui
beberapa tahapan sistematis, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), penarikan simpulan.

Kesimpulan penelitian ini adalah: Pertama, praktik zakat pertanian yang
dilakukan oleh petani cabe di Kelurahan Sigando belum sepenuhnya sesuai
de%an ketentuan dalam hukum Islam. Petani tidak menunaikan kewajiban zakat
pegtanian meskipun telah mencapai nishab (batas minimal wajib zakat), dengan
alasan tertentu. Petani beranggapan bahwa jika lahan yang digunakan adalah lahan
semra maka mereka tidak berkewajiban menunaikan zakat. Karena kemampuan
fimansial yang tidak mencukupi petani beranggapan bahwa mereka tidak
befkewajiban menunaikan zakat. Kedua, dalam perspektif hukum Islam, zakat
peftanian tetap wajib dikeluarkan jika telah mencapai nishab, tanpa melihat status
kepemilikan lahan, dan tidak terpengaruh oleh kemampuan finansial lain di luar
hasll panen itu sendiri. Dalam pandangan hukum Islam, zakat merupakan
kewajlban fardhu "ain yang tidak bisa digantikan dengan sedekah biasa. Walaupun
sefekah memiliki nilai kebaikan, ia tidak menggugurkan kewajiban zakat yang
begsifat wajib apabila syarat-syaratnya telah terpenuhi.

W
K&ta Kunci: Zakat pertanian, petani cabe, Hukum Islam
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g KATA PENGANTAR
~ & PR - a
O < real=al At .
As%lamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
i Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan

semesta alam, atas segala limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya sehingga
pe%)ulis dapat menyelesaikan penyusunan Skripsi ini dengan judul “Tinjauan
Hgkum Islam Terhadap Praktik Zakat Petani Cabe Di Kelurahan Sigando,
Kgamatan Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang”. Shalawat dan
salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi besar Muhammad
SAW, beserta keluarga, sahabat, dan pengikut beliau hingga akhir zaman.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan Skripsi ini tidak
terlepas dari berbagai tantangan dan keterbatasan, baik dari segi waktu,
kemampuan, maupun pemahaman. Namun, dengan izin dan rahmat Allah SWT
se_'_rj;a dukungan dari berbagai pihak, baik secara moril maupun materil, penulis
alci"irnya dapat menyelesaikan penulisan Skripsi ini. Oleh karena itu, Penulis

wn
mgqyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

(=5
m

1. Kedua orang tua tercinta yang paling berjasa dalam hidup Penulis. Alm.

=
=
E'Ayahanda Amri Sofya dan Ibunda Nurjanah yang selalu menjadi
-t
?;penyemangat Penulis sebagai sandaran terkuat dari kerasnya dunia, yang

tiada hentinya selalu memberikan kasih sayang, doa, dukungan dan motivasi
dengan penuh keikhlasan yang tak terhingga kepada Penulis dalam

menyelesaikan perkuliahan serta menyelesaikan Penulisan Skripsi ini.
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3 Rektor 11 dan Bapak Prof. Edi Erawan, S.Pt., M.Sc., Ph.D sebagai Wakil Rektor 111

;yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu di
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I 21831S

5% Bapak H. Syamsudin Muir, Lc., MA selaku pembimbing | dan Bapak Hairul

I

a Amri, S.Ag., M.Ag selaku pembimbing 1l yang telah banyak membantu dan
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=-meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan dan arahan dengan sabar,

ISI9A

.ikhlas dan rasa tanggung jawab sehingga Skripsi ini dapat diselesaikan

A3

dengan baik.
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6= Bapak Akmal Abdul Munir, Lc., MA. selaku Penasehat Akedemik yang telah
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7§ Bapak, Ibu para dosen dan Staf Administrasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau,

-
o yang telah mendidik, membimbing, dan memberikan ilmu yang bermanfaat
o
o selama Penulis menempuh pendidikan di bangku perkuliahan.
= . . : . .
8— Saudari-saudari Penulis tersayang Ayu Pratiwi dan Lut Mila, atas doa,
~
—dukungan, dan semangat yang senantiasa diberikan meskipun terbentang
ijarak yang jauh. Semoga kita bisa menjadi anak kebanggan kedua orang tua.

c
9& Kepada sahabat dan teman Penulis yang selalu hadir memberi semangat,

jeb)
-utawa, dan dukungan serta sudah membantu, memberi masukan/saran dan

QD
< nasihat kepada Penulis dalam menyelesaikan Skripsi ini.
10. Teman-teman seperjuangan Penulis dalam menuntut ilmu yang memberi

dukungan kepada Penulis selama pengerjaan Skripsi ini.

Pekanbaru, 1 Juli 2025
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©

I BAB |

Q

e

o PENDAHULUAN
©

A_L atar Belakang

Setiap muslim memiliki kewajiban dalam ibadahnya, di antaranya adalah

-menunaikan zakat yang merupakan rukun Islam ketiga. Di samping itu,

n A

N

Yanggung jawab seorang muslim sebagai hamba Allah yang beribadah dengan

sn

amenunaikan zakat perlu juga mengetahui dalil-dalil atau ilmu tentang zakat,

iatamanya Al-Quran. Al-Quran merupakan pegangan umat Islam atau konstitusi

Cumat Islam dalam menunaikan segala amal di dunia untuk manifestasi kelak di
akhirat. Ibadah yang disenangi Allah adalah ibadahnya orang-orang yang
ikhlas karena ibadah yang tidak dilandasi rasa ikhlas akan bernilai sia-sia.*
Allah berfirman dalam QS. Al-Bayyinah ayat 5:

Cha Bllag 5 K51 S5 8 liall | pahy LA Gl AT (alda 40 150 VI 1550 s
Artinya: “Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah),
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. ltulah agama yang lurus
(benar).”

Islam merupakan agama yang rahmatan lil‘alamin dan multi

imensional. Islam memberikan pandangan, keyakinan, dan jalan hidup bagi

mat manusia agar mampu mengatasi segala masalah di dunia, dan

pY)

K

&S UR)[RS JQAIISIDATU dDTUIR]S] d}B}G

! Aden Rosadi, “Zakat dan Wakaf Konsepsi, Regulasi, dan Implementasi”, Simbiosa
tama Media, Februari, 2019, h 1.

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
enterian Agama Republik Indonesia, 2019), Surah Al-Bayyinah: 5.

1
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©
mﬁlengantarkan kepada kebahagiaan di akhirat kelak. Konteks Islam

gnemberikan tekanan pada keseimbangan antara kehidupan dunia dengan
-;%khirat. Selain itu Islam pun memandang kehidupan individu sama pentingnya
?_d_engan pembangunan kehidupan sosial. Islam tidak melarang penganutnya
gntuk berusaha mencari harta, hanya saja ketika seseorang sudah berhasil
Oztpendapatkan harta, maka harus diingat bahwa di dalam harta itu terdapat hak

c
%ang harus diberikan kepada mereka yang kurang beruntung dan terjerat ke

Q
-dalam kemiskinan.?

g Agama Islam menawarkan pandangan hidup seimbang dan terpadu untuk
mengantarkan kepada kebahagiaan hidup melalui aktualisasi keadilan sosial
ekonomi dan persaudaraan dalam masyarakat. Di sisi lain, Islam juga
mempunyai misi untuk menegakan keharmonisan antara kehidupan moral dan
material. Islampun menyampaikan ajaran bahwa memenuhi kebutuhan
hidupnya, manusia harus bekerja keras supaya terhindar dari kemiskinan dan
@apat mencukupi kehidupan dirinya, dan lebih lanjut agar dapat mengeluarkan

.
m
~zakat serta sedekah.

Bekerja dan mencari rezeki yang halal adalah kewajiban kedua setelah

Q drwe]

ewajiban yang utama dalam agama seperti shalat, zakat, puasa, dan haji.

o

ewajiban utama tersebut tidak dapat dilaksanakan secara baik, kecuali

ewajiban kedua tadi terlaksana secara baik. Zakat adalah instrumen yang

apat memacu proses keseimbangan kehidupan manusia untuk dapat

® widi Nopiardo, Afriani, Rizal Fahlefi. “Pelaksanaan Zakat Pertanian (Studi Kasus

uel[ng,jo A3isI

Petgni Bawang Di Nagari Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok).”
Allasraf (Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan) - Volume 3, Nomor 1, Januari - Juni
20%8. h 29-30.

* Ibid.
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©
?erbahagia di dunia dan di akhirat, yang perlu kita besarkan adalah kegiatan-

-
ckegiatan ekonominya terlebih dahulu baru dipompa kesadarannya dalam

o
amembayar zakat. Membayar zakat adalah kewajiban yang sangat penting bagi

=1 . :
-muslim, bahkan agama Islam sangat menganjurkan kepada umat Islam untuk

=
cmenjadi dermawan dalam membelanjakan setiap kekayaannya.”

b Praktik zakat pertanian ini menarik untuk diteliti karena persoalannya

c
kaompleks. Agar pembahasan lebih fokus maka pada penelitian ini dikhususkan

Q\;;gepada petani cabe di Kecamatan Padang Panjang Timur Kota Padang
%anjang. Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada hari Jum’at tanggal 5
Oktober 2024 di Kecamatan Padang Panjang Timur Kota Padang Panjang
melihat potensi zakat di sektor pertanian khususnya tanaman cabe di wilayah
tersebut cukup besar, namun dalam kenyataan hidup masyarakat khususnya di
Kecamatan Padang Panjang Timur Kota Padang Panjang pemahaman
masyarakat tentang praktik zakat pertanian masih kurang dalam membayar
?akat hasil pertanian. Selama ini pembayaran zakat pertanian hanya

-

(¢]
aberdasarkan kemauan masyarakat saja tanpa ada ketentuan khusus, bahkan

F—

gidak jarang dari mereka pula yang tidak membayar zakat hasil pertanian.

n?2

Nishab zakat pertanian adalah lima wasq yang setara dengan 653 Kg

ATU

abah/ 520 kg beras dan berdasarkan dalam satu kali panen kalau
]

&iiperhitungkan dalam satu haul petani akan mendapatkan hasil dua kali lipat.
=)

@erdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa ada petani yang
e

%emperoleh lebih kurang 2,5 ton dalam satu kali panen 3,5-4 bulan, akan

* Ibid..
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©
Tetapi terkadang membayar zakat terkadang tidak. Salah satu pemaparan

-
dmnasyarakat mengenai pemahaman yang kurang paham tentang zakat pertanian

d

osehingga tidak mengeluarkan zakat.®
Sebagian masyarakat mengeluarkan zakat pertanian dengan cara

embagikan sendiri kepada orang-orang yang membantu dalam proses panen

W

SaN |

an tetangga terdekat, membagikan hasil panen sesuai dengan kemauannya

SN

xaja tanpa ada ketentuan khusus karena belum paham tentang zakat pertanian.

=

-Sebagian masyarakat memberikan zakat ke masjid berupa uang dengan sesuka

e

9nereka saja, biasanya diberikan pada hari raya, hal ini dipengaruhi oleh
kurangnya sosialisasi lembaga-lembaga yang mengelola zakat terkait zakat.
Kewajiban berzakat, tentunya dengan segala syarat dan ketentuan yang
berlaku didalamnya, sudah sampai pada taraf konsensus (ijma’) para ulama, ia
masuk dalam rukun Islam yang lima, yang rasanya sudah tidak mungkin lagi
ditinjau ulang, olehkarenanya mengingkari kewajiban berzakat ini dinilai

=r;ﬂﬁeluar dari agama. Bahkan dahulu, di zaman pemerintahan Abu Bakar ra, kita

-

:.-mendapati putusan bahwa para pengingkar kewajiban zakat (jahid az-zakah)

F—

SIE!':)asca wafatnya Rasulullah saw ditangkap bahkan diperangi. Abu Bakar ra
o]
gebagai pemimpin tertinggi kala itu mengeluarkan statemen yang sangat tegas:

i o

E‘Walléhi, laugatilanna man farraqa baina as-shaladh wa az-zakah” (demi Allah
]

Lgaya akan memerangi siapa saja yang memisahkan antara kewajiban shalat

o
an zakat).”
<

Isl

Aglue)y

6 -
Ibid, h 31.

= " M. Saiyid Mahadhir dan Ahmad Arifai, “Zakat Produktif Dalam Tinjaun Hukum
n”, Adl Islamic Economic, Volume 2 Nomor 2 November 2021. h 179.
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Sekalipun zakat merupakan kewajiban, kenyataan sekarang dimasyarakat

ABH @

dmnasih banyak pemilik kebun cabe yang tidak mengatahui kadar, nisab, haul
o

odan cara mengeluarkan zakat hasil kebun cabe, disebabkan belum adanya
%tihad tentang zakat hasil perkebunan cabe, kalau hasil kebun cabe yang
gikenakan zakat, berapa nisabnya, dan berapa lama haulnya dan berapa kadar
gakat yang harus dikeluarkan. Berdasarkan dari uraian diatas, maka Penulis

c
gt;_ertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Tinjauan Hukum Islam

jeb)
-d erhadap Praktik Zakat Petani Cabe Di Kelurahan Sigando, Kecamatan

Q
“Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang”.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, agar penelitian
ini lebih terarah, tersistematis dan terfokus pada satu masalah maka Penulis
membatasi masalah yaitu : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik
Zakat Petani Cabe Di Kelurahan Sigando, Kecamatan Padang Panjang

7
ZTimur, Kota Padang Panjang”

C&Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

ATu) DTWR]S] 3

aka rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut:

=

Bagaimana praktik zakat petani cabe di Kelurahan Sigando, Kecamatan

Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang?

N

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik zakat petani cabe di
Kelurahan Sigando, Kecamatan Padang Panjang Timur, Kota Padang

Panjang?
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cabe di Kelurahan Sigando, Kecamatan Padang Panjang Timur, Kota

©
ngfl'ujuan dan Manfaat Penelitan
x‘ - -y .
o 1. Tujuan Penelitian
=
o Berkenaan dengan pokok permasalahan ini, maka tujuan penelitian
=
—- dapat dirumuskan sebagai berikut :
=
— a. Untuk Mengetahui praktik zakat petani cabe di Kelurahan Sigando,
i Kecamatan Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang.
c
i b. Untuk Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik zakat petani
jeb)
2
QD
c

Padang Panjang.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada para pembaca serta menambah pengetahuan keilmuan dalam
bidang hukum keluarga.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
acuan bagi peneliti selanjutnya.

c. Penelitian ini bermanfaat untuk melengkapi tugas akhir serta sekaligus
syarat memperoleh gelar sarjana Hukum pada Fakultas Syariah dan
Hukum dalam prodi Hukum Keluarga Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.
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©
I BAB Il
{ah]
-
o LANDASAN TEORI
=
1.Kerangka Teoritis
=
APengertian Zakat
~
— Menurut KBBI, zakat adalah sejumlah barang yang wajib dikeluarkan
=

0(gleh umat Islam dan diberikan kepada yang berhak menerimanya (miskin, dsb)

n

Ymenurut ketentuan syariat Islam (KBBI). Zakat menempati posisi yang
jeb)
-strategis dan juga penting dalam upaya pemberdayaan ekonomi.®

g Zakat secara etimologi (bahasa) merupakan kata dasar (masdar) zaka
yang berarti berkah, tumbuh bersih dan baik, ditinjau dari sudut bahasa, adalah
suci, tumbuh, berkah, dan teruji semua digunakan dalam qur'an dan hadis. Kata
dasar zakat berarti bertambah dan tumbuh, sehingga bisa dikatakan, tanaman
itu zaka, artinya tumbuh, sedang setiap sesuatu yang bertambah disebut zaka
artinya bertambah. Bila suatu tanaman tumbuh tampa cacat, maka kata zakat
@isini berarti bersih.’

Zakat secara terminologi, Zakat sejumlah harta tertentu yang diwajibkan

llah diserahkan kepada orang-orang yang berhak, disamping berarti

@ DI%E[SI Ehl

engeluarkan sejumlah itu sendiri, jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu

isebut zakat karena yang dikeluarakan itu menambah banyak, membuat lebih

AJISIRATU

erarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan. Sedangkan menurut

rminologi syariat, zakat adalah nama bagi sejumlah harta tertentu yang telah

z

Guejng.jo

8 Khairun Nisa, Reni Ria Armayani Hasibuan, Analisis Efektivitas Penyaluran Dana
t pada Laznas Inisiatif Zakat Indonesia Sumatera Utara, El-Mujtama: Jurnal Pengabdian

Masyarakat, Volume 2 Nomor 3 2022, hal. 234

Ie

® Muhammad Anis, Zakat Solusi Pemberdayaan Masyarakat, El-Iqtishady, Volume 2

Nd®&or 1 Juni 2020, hal. 44

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

mencapai syariat tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan

an diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu

digieH o

=2
o

10

Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan pengertian

W

enurut istilah sangat nyata dan erat sekali. Bahwa harta yang dikeluarkan

akatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertamba suci dan

NSN |

;Lbersih). Sebagai salah satu kewajiban pokok, zakat memiliki kedudukan
Q\;;;)enting dalam Islam Dalam Al-Qur'an zakat selalu disebut bersamaan dengan
ghalat. Inilah dalil yang sering dipakai Khalifah Abu Bakar untuk menyatakan
perang terhadap muslim yang memisahkan keduanya (Shalat dan Zakat). Zakat
dapat menjadi salah satu solusi pengentasan kemiskinan.™

Secara historis-empiris, ekspektasi bahwa zakat bisa menjadi solusi
semua persoalan umat, khususnya dalam memberantas kemiskinan. Tujuan
zakat bukan hanya memberi makan-minum, konsumtif, tetapi mengubah
=r;ftlzeadaan simiskin menjadi lebih baik dan bermartabat sesuai kehormatannya
gebagai manusia, mahluk tertinggi dengan citra ketuhanan yang dipilih oleh

néAllah swt sebagai pemimpin atau khalifah di muka bumi (QS al-Bagarah (2)

O).lz

19 1bid
Y Ipid
2 bid
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B

©
.mIDasar Hukum Wajib Zakat
G
o Adapun yang menjadi dasar atau dalil penetapan hukum wajib zakat
o
aterhadap hasil pertanian dapat dilihat dalam Q. S. al-Baqgarah: 267 berikut: ™
S il a8 V5 5 0 G AT L 8 i 1115 G 4
~ e
= el Fe A 154081 5748 ) Bl O W1 45380 a5 5
= . . : . o
b “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil
- usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
& bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu
© infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan
o memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah
Q& Mahakaya lagi Maha Terpuji.”
c

Kemudian juga dalam hadis yang diriwayatkan olen Abu Musa al-
‘Asy'ary yang berbunyi:

A5 o5 adaially |yttt ; daa Y)Y Calital) o3k (e ) daZal 3 1AEY

"Janganlah kamu berdua memungut zakat kecuali terhadap empat jenis,

yaitu sya“ir, gandum, anggur dan kurma".*

Kedua dalil ini di samping terdapat dalil-dalil lain menjadi dasar
9 p]

;ﬁ'.)enetapan wajib zakat terhadap dalil pertanian. Dilihat dari segi kandungan
:E.’makna dari kedua dalil ini, maka ayat 267 Surat al-Bagarah diatas dalalahnya
;Bg’nutlaq dan Hadis Abu Musa al-Asy“ari menjadi Qayidnya. Di dalam
ggitabkitab Figih para fugaha menetapkan kedua dalil ini sebagai dasar

(g°]
rkewajiban zakat atas hasil tanaman.*

uej[ng jo A3

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:

Kerpenterian Agama Republik Indonesia, 2019), Surah Al-Bagarah: 267.

4 Cholidi Zainuddin, “Zakat Hasil Pertanian Kontemporer”, Nurani, Vol. 13, No. 2,

A

DeSember 2013, h 55.

gt

1% 1bid, h 56.
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Cé}Perhitungan Zakat Petanian

-
1. Tanaman-tanaman Yang Wajib Dizakati

LW eyd

1|

SN

10

Seluruh Ulama sepakat bahwasanya terdapat kewajiban zakat dari
umbuhtumbuhan dan biji-bijian. Hanya saja mereka berbeda pendapat dalam
enggambarkan jenis tumbuhan dan biji-bijian apa saja yang diwajibkan untuk

itunaikan zakat atasnya. Perbedaan tersebut terjadi karena perbedaan corak

c
@emikiran mereka dalam mengambil, menghukum dan cara mengistinbat

QO

-bukum. Imam Yusuf Al-Qaradhawi menyebutkan ada beberapa pendapat

QO

Stentang jenis-jenis hasil pertanian yang wajib dikeluarkan zakat sebagaimana

berikut:*®

Tabel 1

Tanaman-tanaman yang Diwajibkan Zakat Menurut Para Ulama

Pendapat Ulama Jenis Tanaman Keterangan
Pendapat Ulama | Pada tanaman yang bisa | Seperti gandum, padi,
Malikiyah dan Syafiiyah | disimpan dan merupakan | jagung, kurma  dan

w makanan pokok apapun yang menjadi
2" makanan pokok daerah
g setempat.

Pé_ndapat Ulama | Pada tanaman yang | Tidak diwajibkan pada
I-%nabilah kering, bisa ditimbang | sayur- sayuran dan buah-
E' dan ditakar juga tahan | buahan yang cair.

%_ lama

:ndapat Ulama | Semua jenis tanaman | Semua jenis tanaman
I—@nafiyah yang diniatkan untuk | yang diniatkan untyuk

diambil hasilnya

diambil hasilnya.

neny wisey jueidg upimn

18y suf Qaradhawi, Figh az-Zakah, cet. 25 (Kairo: Maktabah Wahbah, 2006), jil I, h. 9
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Dari tiga pendapat diatas, masing-masing mempunyai dalil sendiri yang

12)BH O

enguatkan pendapatnya dan sekiranya setiap pendapat itu mempunyai

eg3d

ebenaran, namun melihat situasi dan kondisi juga mempertimbangkan
ashlahah, saat ini kewajiban tersebut harus ditinjau kembali. Tinjauan
rsebut harus memperhatikan keadilan bagi pihak muzakki juga pihak
ustahiqq zakat.!’

Dari keseluruhan pendapat ini, pendapat pribadi Ibnu ‘Arabi (w. 543 H)

EXSNSSNI ! IZW

-dari Malikiyah mengambil pendapat yang ketiga yaitu pendapat Abl Hanifah,

e

Juga banyak Ulama kontemporer seperti Imam Ydsuf al-Qaradhawi. Pendapat
ini juga dikuatkan oleh lembaga-lembaga fikih dan muktamar-muktamar zakah
internasional. Pendapat ini sejalan dengan tujuan Syari‘ dalam mensyariatkan
zakat. Tidaklah mungkin Syari° mensyariatkan zakat dalam harta tertentu
namun meniadakan pada harta yang lain. Pendapat ini juga sejalan dengan

keumuman dalil-dalil baik dari Alquran maupun Hadis.™®

;U") Sebagian ulama dari kalangan mazhab Hanafi dan sebagian ulama
i.-l:ontemporer berpendapat bahwa zakat wajib dikeluarkan atas hasil panen cabe,
::B-%arena termasuk dalam kategori hasil pertanian yang dapat disimpan (mugtat)
éan ditakar (makil), serta memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan ditanam
r:s'ecara luas dalam masyarakat. Menurut mereka, dalil kewajiban zakat tanaman

ISI

didak terbatas hanya pada biji-bijian dan buah-buahan tertentu yang disebutkan

(0]

&cara eksplisit dalam hadis, tetapi mencakup semua hasil bumi yang
e

smemenuhi syarat umum: bisa ditakar dan disimpan, serta memiliki nilai

nery wisey §wz(g u

17 H

Ibid
® Husain Syahatah, Ath-Tathbiq al-Mu‘ashir 1i az-Zakdh “Kaif Tahsibu Zakih
ika?”, cet. 3 (Kairo: t.p., 2011), h. 113.
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ﬁomersial. Pandangan ini didasarkan pada pemahaman terhadap firman Allah

galam Surah Al-An‘am ayat 141: “..dan tunaikanlah haknya (zakatnya) di
%an’ memetik hasilnya...” (QS. Al-An‘am: 141), yang menurut mereka bersifat
?_u_mum dan tidak membatasi hanya pada jenis tanaman tertentu. Oleh karena itu,
gabe yang dapat dipanen dalam jumlah besar, dikeringkan, dan dijual, dinilai
qu]emenuhi Kriteria ini. Selain itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam

c
@eberapa fatwa juga menegaskan bahwa zakat pertanian dapat berlaku untuk

Q;Jeemua jenis hasil pertanian yang bernilai ekonomi, termasuk hortikultura
geperti cabe, asalkan telah mencapai nisab setara 653 kg gabah kering giling
dalam satu musim panen.*® Pendapat ini juga dikuatkan oleh sebagian ulama
kontemporer seperti Yusuf al-Qaradawi, yang menyatakan bahwa zakat hasil
pertanian meliputi semua produk tanah yang bernilai jual dan berkontribusi

pada kekayaan seseorang, dengan mempertimbangkan analogi kepada zakat

biji-bijian dan buah-buahan.?

w
-

% Haul dalam Zakat Pertanian

E‘ Haul dalam Zakat Pertanian bermaksud harta wajib zakat yang telah
B8

#sampai nishab ditunggu berjalan selama setahun baru ditunaikan zakatnya.
=

EDaIam zakat, haul merupakan syarat wajib zakat pada hewan, emas dan perak,
(g°]

?perdagangan dan uang.?’ Konsep haul akan memastikan sebuah aset zakat
=

]

cberkembang (produktif atau nama™) atau tetap bertahan tanpa terkurangi untuk
Lo =

8

"

o+ 9 Majelis Ulama Indonesia. Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975,

E@lSl Revisi. Jakarta: Sekretariat MUI, 2011, him. 396-397.
% yusuf al-Qaradawi. Figh az-Zakat: A Comparative Study, Vol. I. Jeddah: Scientific
dellshlng Centre, King Abdulaziz University, 1999, him. 276-280.
! Dewan Redaksi Wizarah al-Augaf wa asy-Syuln al-lslamiyyah, Al-Mausliah al-
thhlyyah (Kuwait: Dar ash-Shafa’, 1995), jilid XVIII, h. 252.

nery wisey
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ﬁebutuhan pokok hingga akhir tahun. Dalam zakat pertanian tidak berlaku haul,

-
ckarena nama pada zakat pertanian adalah ketika panen. Maka zakat pertanian

?ﬁikeluarkan setiap kali selesai panen tanpa menunggu berjalan setahun seperti
%akat harta lainnya berdasarkan firman Allah ta'ala pada Suarah Al-An‘'am ayat
241. Ibn 'Abbas berpendapat bahwasanya lafal "as: esbaa™ dalam ayat tersebut
ﬁiperuntukkan untuk zakat al-mafrddhah (zakat wajib) pada saat dipetik
c

“hasilnya, serta ditakar atau ditimbang.*

1Y B

Menurut Mazhab Malikiyah, dalam kitab Mawahib al-Jalil dijelaskan
%pabila suatu tanaman ditanam sebelum panen tanaman. sebelumnya maka
pengeluaran zakat kedua hasil tanaman tersebut secara bersamaan.® Menurut
Imam Syafi'i, pohon kurma yang berbuah dan dipanen secara berkelanjutan
atau bukan satu tahap namun digabungkan hasil panennya, apabila mencapai
nishab maka dikeluarkan zakat.* Begitu juga dengan Hanabilah, zakat dari
tanaman yang sejenis dan mendekati waktu panennya dikumpulkan dalam
;-?etahun, baru selanjutnya dikeluarkan zakat dari akumulasinya.?

Imam Haramain al-Juwaini (w. 478 H) dari Syafiiyah mengatakan bahwa

e[S] 93

=Para Ulama sepakat, jika satu pohon kurma yang sudah selesai dipanen,
o]
gZemudian berbuah kembali dari pohon yang sama atau dari pohon yang

f:berbeda, maka tidak digabung panen pertama dan kedua meski masih dalam

A31sI

2 Abu al-Fida’ Isma’il Ibn Umar Ibn Katsir al-Qursyi al-Bashri, Tafsir al-Quran al-
‘@zhim, ed. Muhammad Husein Syamsuddin (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H), jilid
IJL, h. 312,

m 2 Al-Khithab ar-Ru‘ini al-Maliki, Mawahib al-Jalil fi Syarh Mukhtashar al-Khalil, cet.
3{Damaskus: Dar al-Fikr, 1992), jilid 11, h. 283.

g # Al-Mawardi, Al-Hawi al-Kabir fi Figh Mazhab al-lmam asy-Sydfi i wa huwa Syarh
Mukhtashar al-Muzaniy, ed. Syaikh Ali Muhammad Mi‘wadh (Beirut: Dér al-Kutub al-
Hmiyyah, 1999), jilid IIL, h. 216.

% |bn Quddamah al-Muqaddasi, Al-Kafi fi Figh al-Imam Ahmad (Beirut: Dar al-Kutub
alTlmiyyah, 1994), jilid I, h. 400.

Ie
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mIEatu tahun. Yang terjadi perbedaan pendapat adalah tanaman jagung atau yang

-
c$erupa cara penanamannya, jika ditanami dan dipanen lebih dari sekali dalam

o
;;§etahun.26 Dalam masalah ini terjadi perbedaan pendapat hingga lima pendapat
=
-talam Syafiiyah, ada pendapat yang menggabungkan, namun ada juga yang

e

cmengatakan tidak digabungkan.?’

N

(CQ;. Perhitungan Nishab Zakat Pertanian

Dalam zakat pertanian, perhitungan nisdb berbeda dengan zakat lain.

o BYS

aoeperti yang sudah dibahas, semua Ulama sependapat bahwasanya nisab zakat
Cpertanian adalah 5 ausuqg sesuai dengan Hadis kecuali Imam Abu Hanifah.
Sejak dahulu, berapa ukuran 5 ausuqg tidak ada satu kata sepakat. Diantara
Imam mazhab yang empat pun terjadi perbedaan pendapat, konon lagi di
zaman sekarang.?

Mengikuti Hadis Nabi, perlu ditegaskan bahwasanya zakat pertanian dan
U[gerkebunan kewajiban zakatnya adalah pada biji bijian atau buah-buahan yang
%udah kering dan sudah dibersihkan dari kulitnya dan siap untuk dikonsumsi.
s=54211{& dari itu nigédb 5 ausuq diperhitungkan pada biji-bijian atau buah-buahan
%ang sudah kering dan sudah dibersinkan dari kulitnya dan siap untuk
G,

giiKOnsumsi juga. Seperti dalam Hadis disebutkan nisab 5 ausug dihitung pada

(g°]
ngr (kurma kering) dan zabib (anggur kering) juga pada gandum. Begitu juga

A3

ezakat padi, Sausuq adalah ukuran nisab untuk beras bukan untuk padi.
L 2]

ns

% Al-Juwaini (Imam Haramain), Nihayah al-Mathlab Fi Dirayah al-Mazhab (t.t.p.; Dar
akMinhaj, 2007), jilid 111, h. 262.

" Ibid., jilid 11, h. 263-267
% Andi Achruh, Muhammad Igbal, Model Perhitungan Zakat Pertanian pada Petani

Ag

Patdi Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Mariorawa Kabupaten Soppeng), Volume
XIFNomor 2, Juli-Desember 2023, hal. 710

nery wisey
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mIDisebabkan masyarakat menyimpan padi maka diperbolehkan untuk

==
dnengeluarkan zakat dengan padi dan nisdb-nya dihitung dua kali lipat yaitu 10

d

n29

aausug.
Salah satu faktor yang menyebabkan terjadi perbedaan ukuran nisab

dalah karena perbedaan alat takaran yang dipakai untuk mengkonversikan

11w

enjadi ukuran timbangan. Seperti di Malaysia misalnya memakai gantang

SN |

ntuk menyukat zakat, namun ukuran gantang jika dikonversi kepada

e)sn

&,

imbangan di satu negeri berbeda dengan negeri bagian lain.*

nei

Secara umum di Indonesia memakai konversi yang dikeluarkan oleh
BAZNAS vyaitu 653 kg beras. Biasanya akan dinilai dengan harga mata uang
rupiah, bila harga panen mencapai sejumlah 653 kg beras maka dianggap
mencapai nisab. Selain itu, masih ada juga yang tetap menghitung dari hasil

panen, karena ada sebagian petani tidak menjual hasil panennya.®

S

. Perhitungan Kadar Pengeluaran Zakat Pertanian
Dalam buku hukum zakat Yusuf al Qardhawi menjelaskan berkenaan
engan pembiayaan, apakah dikeluarkan terlebih dahulu seperti sewa tanah dan

utang dan pembiayaan yang lain kemudian baru dikeluarkan zakatnya dari

] Huregsy ajels

isa hasil pertanian, atau dikeluarkan tanpa menghitung pembiyayaan yang lain

2 bid
% 1bid
% 1bid

neny wisey jrredAg uejing jo Ajrsisa
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Lontoh pembiayaan disini adalah pembelian alat pertanian, pupuk.,

qe

cpenyiraman, pembajakan tanah, memetik dan sebagainya.

Dalam hal ini beliau berpendapat bahwa pembiayaan hendaklah
ikeluarkan terlebih dahulu sebelum zakat dikeluarkan. Beliau sependapat
engan apa yang dikemukakan oleh para ulama' salaf adalah pendapat yang

aling jelas dan tegas. Pendapat mereka adalah pembiayaan dikeluarkan

erlebih dahulu kemudian barulah sisanya tersebut dizakati, baik biaya itu

EASNSSN IR !idw e}d

=diperoleh dengan jalan hutang atau bukan. Ini juga senada dengan pendapat

e

cyang dikemukakan oleh 'Atha yang dipelopori Ibnu Hazam.*®

Beliau juga menjelaskan ada riwayat yang berpendapat bahwa
pembiayaaan dikeluarkan terlebih dahulu. Diantaranya Yahya Bin Adam
meriwayatkan dari Isma'il Bin Abd Malik: Yahya Bin Adam meriwayatkan
dari Isma'il Bin Abd Malik saya bertanya kepada Atha,” saya menanami
sebidang tanah. Dia menjawab: keluarkanlah biaya yang kau keluarkan

=r;ﬂﬁemudian keluarkan zakat dari sisanya."3*

g Yusuf al Qardhawi menjelaskan mengapa pembiayaan itu perlu
'i’;'l:j:ikeluarkan dan tidak dimasukkan dalam penetapan 10% atau 5%. Penentuan
éakat 10% atau 5% dilihat dari kesulitan yang dikeluarkan dalam mengairi
a:emaman, tetapi pembiayaan lain tidak terdapat satu nas pun untuk menentukan

pakah biaya-biaya itu dimasukkan atau tidak dimasukkan ke dalam

S
V

e)[ng jo A)rsx

%2 Asroful Anwar, Implementasi Zakat Pertanian Cabai Perspektif Yusuf Al-Qardhawi:

tudi Kasus Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara, At-Tafahum: Jurnal Of Islamic Law,

1 No 1 Januari-Juni 2017, hal.39
33 H
Ibid
* bid
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ﬁertimbangan. Tetapi menurut jiwa hukum syari‘ah menentukan bahwa perlu

-

dmengeluarkan. pembiayaan-pembiayaan sebelum menentukan kadar zakat.*®
Beliau mengemukakan dua alasan, yang pertama, adalah bahwa beban

an biaya dalam pandangan agama merupakan faktor yang mempengaruhi

esar zakat bisa berkurang karenany, misalnya dalam hal pengairan yang

NI!igw eyd

0[;1emerlukan bantuan peralatan yang mengakibatkan besar zakatnya hanya 5%

c
%aja. Bahkan zakat itu bisa gugur sama sekali apabila ternak. misalnya, harus

jeb)
=dicarikan makannannya sepanjang tahun. Kedua adalah bahwa pertumbuhan
jab)
dtu pada dasarnya adalah pertambahan, tetapi pertambahan itu tidak bisa

dianggap terjadi dalam kakayaan yang diperoleh tetapi bebannya juga sebesar

yang diperolehnya itu.*®

5. Al-Mathlubat al-Hallah (Beban, Biaya, Tanggungan, Tuntutan dan
Kewajiban serta Tagihan Tahun Berjalan)
a. Al-Hajat al-Ashliyyah

Dalam magashid asy-syariah, al-hajat al-ashliyyah/dhar(riyyah
adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk membangun kemaslahatan
kehidupan dunia dan akhirat, apabila tidak dipenuhi akan menimbulkan
kerusakan dan kebinasaan di dunia dan akhirat. Dalam kehidupan sehari-
hari kebutuhan pokok sering dilambangkan dengan sandang (pakaian),

pangan (makanan) dan papan (tempat tinggal).*’

% |bid
% |bid
3 As-Sayyid as-Sabig, Figh as-Sunnah, jilid I, h. 241.
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Menurut Hanafiyah al-hajat al-ashliyyah adalah segala sesuatu yang
mencegah kebinasaan dari manusia. Dalam hal ini, Ibnu Nujaim (w. 970 H)
dari Hanafiyah berpendapat bahwa harta yang sudah dijatah atau akan
dipakai untuk keperluan primer dianggap seperti tidak ada. Jika seseorang
mempunyai nishab tetapi berniat dipakai untuk memenuhi al-hajat al-
ashliyyah maka tidak diwajibkan zakat atasnya. Kelebihan harta dari al-
hajat al-ashliyyah dan mencapai nishab menunjukkan bahwa seseorang telah
kaya (mampu) dan tana "um (menikmati dan mensyukuri nikmat).

Ayat Alquran yang menguatkann pendapat ini adalah sebagai berikut:

sl gh i ke iy

Artinya: Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka
infakkan. Katakanlah: kelebihan (dari apa yang diperlukan). [Q.S. Al-
Bagarah: 219].%

Syeikh Sayyid Quthub memaknai lafal " adalah kelebihan (al-fadhi wa
ziyadah), atau kelebihan dari kebutuhan pribadi yang bersifat penting bukan
kemewahan, itulah harta yang dianjurkan untuk disedekahkan. Beliau juga
menegaskan bahwa ayat ini juga berlaku untuk zakat dan tidak di-takhshish
ataupun di-manstikh.®

Diantara Hadis yang menguatkan hal ini sebagai berikut:

) 4d 11 o6 e A iy QU (e (¢ B3 g g e gl L

s g dhagll g

K

N
w
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% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
nterian Agama Republik Indonesia, 2019), Surah Al-Bagarah: 219
% sayyid Quthub, Fi Zilal al-Quran, cet. 17 (Beirut:Dar asy-Syur(q, 1412 H), jilid I, h.
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“Abu Amru vyaitu al-Auza'i menceritakan bahwsanya Umar Ibn
Khaththdb berkata: "Ringankan untuk mereka jika kamu menaksir,
karena ada padanya ada hak ‘ariyyah (satu atau dua pohon yang
diberikan bagi yang membutuhkan), tamu dan untuk dimakan oleh
pemiliknya" [HR. Imam Baihaqi].

Menyisihkan hasil panen untuk kebutuhan primer juga dilakukan oleh
Khalifah 'Umar Ibn al-Khathth&b, Imam Syafii dalam qaul al-gadim juga
Ibn Hazm. Beberapa Ulama yang mengambil pendapat ini berpegang juga
dengan gaul Ibn Abbas, Ibn 'Umar, Ahmad Ibn Hanbal dengan alasan
ijtihadiyah sebagaimana disebutkan Abu 'Ubaid dalam Kitab al-Amwal.*°

Kebanyakan Para Ulama setuju untuk mengurangi kebutuhan pokok
atau tidak menghitungnya ke dalam aset yang wajib dikeluarkan zakat,
karena harta. tersebut tidak termasuk dalam aset yang berkembang.**
Namun Para Ulama cenderung tidak menyebutkan kriteria ini saat
membicarakan zakat pertanian. Bahkan Imam Malik dan Ab( Hanifah tetap
memperhitungkan panen meskipun sudah dikonsumsi pemiliknya dalam
nishab.*? Untuk kondisi saat ini rasanya tidak berlebihan jika zakat pertanian

juga diberlakukan seperti zakat harta lain.

. Hutang

Hanabilah mensyaratkan sebuah nishab semua aset zakat harus bebas
dari hutang, begitu juga Hanafiyah namun mengecualikan pada zakat
pertanian dan perkebunan. Sementara Malikiyah hanya memperlakukan

syarat tersebut pada zakat emas dan perak tanpa zakat pertanian dan

S ule}[ng Jo AJISIDATU) DIUWER[S] d)1€1S

“0 Abl “Ubaid al-Qasim lbn Salam, Kitab al-Amwal, ed. Khalil Muhammad al-Harras

(Befrut: Dér al-Fikr, t.t), h. 611.
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“ Al-Qaradhawi, Figh az-Zakah, jilid 1, h. 168.
“2 1bid., jilid 1, h. 396.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

20

perkebunan, hewan peliharaan dan zakat tambang. Syafiiyah tidak
menjadikan bebas hutang sebagai syarat mengeluarkan zakat dalam qaul
jadid namun sebaliknya dalam gaul gadim. Kesimpulannya hanya Mazhab
Hanabilah saja yang menjadikan hutang sebagai pengurang hitungan nishab
pada zakat pertanian apalagi hutang untuk kebutuhan produksi.*®

Syeikh Y0suf al-Qaradhawi mengambil pendapat Hanabilah dan
menguatkan bahwa hutang untuk kebutuhan sehari-hari juga hutang untuk
keperluan produksi, dikurangi dari harta sebelum dihitung nishab, tanpa
membedakan jenis zakat. Sikap ini sangat sesuai dengan rdh syari‘ah.
Pendapat ini juga merupakan pendapat lbn 'Abbas dan Ibn ‘Umar dengan
syarat hutang tersebut benar-benar ada.**

Beberapa alasan Syeikh Y0suf al-Qaradhawi mengambil pendapat ini
sebagai berikut:*

1. Kepemilikan harta dari hutang adalah kepemilikan yang lemah karena
masih dalam kekuasaan pemiliknya. Pada suatu saat akan diminta
untuk dikembalikan. Situasi ini menguatkan bahwasanya harta
tersebut belum terpenuhi syarat untuk dikeluarkan zakat vyaitu
kepemilikan penuh (milk at- tam).

2. Pemilik piutang mempunyai kewajiban zakat dari hutang tersebut, jika
diwajibkan zakat bagi yang berhutang, maka akan terkena dua kali

zakat pada harta yang sama,

neny wisey jrredAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

** Ibn Quddamah al-Mugaddasi, Al-Kaff, jilid I, h. 381.
“ Al-Qaradhawi, Figh az-Zakah, jilid 1, h. 399-400.
* Ibid., jilid I, h. 172-173.
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3. Pada saat seseorang mempunyai hutang yang bisa mengurangi
bahkan. menghabiskan jumlah nishab, maka orang itu sudah dianggap
fakir yang seharusnya menjadi penerima zakat (mustahigg) bukan
pemberi zakat.

4. Zakat disyariatkan ketika ada keluasan dan kelebihan harta, namun
orang- orang Yyang berhutang bernasib sebaliknya. Bagaimana
seseorang diwajibkan untuk membantu kebutuhan orang lain
sementara kebutuhannya sendiri tidak terpenuhi?

Inilah beberapa alasan logis yang dipegang Syeikh Ydasuf al-
Qaradhawi dan memutuskan bahwasanya hutang sebagai pengurang aset
zakat tanpa membeda-bedakan jenis zakat. Pendapat ini sangat sejalan
dengan maqashid asy- syari'ah yang menghindari beban pada hamba-Nya,
juga mengutamakan mashlahah sebagai penegasan bahwasanya Islam sangat

sejalan dengan fitrah. manusia.

Beban Produksi

Dalam zakat pertanian, apabila beban produksi untuk pengairan maka
telah ada Nash yang jelas yang menurunkan kadar pengeluaran dari 10%
menjadi 5% apabila telah mencapai nishab, namun beban produksi lain tidak
ada Nash yang membicarakan sehingga terjadi selisih pendapat diantara

Ulama.*

nery wisey jupAg uejing jo A3ISIdAIUN dTWE[S] LIS

*® Ibid, jilid I, h. 404.
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2.£enelitian Terdahulu
; Dalam kajian ini, peneliti menyertakan sejumlah hasil penelitian terdahulu
-:"yang memiliki relevansi kuat dengan topik yang tengah dikaji. Pencantuman
?_r_eferensi ini bertujuan untuk memperkaya landasan teoritis, memberikan
gambaran mengenai perkembangan studi sebelumnya, serta memperkuat
érgumen dan posisi penelitian dalam konteks ilmiah yang lebih luas:
N§) Nama/Judul Metode Hasil Perbedaan
o Penelitian Penelitian
17 | Asriana Dewi | Kualitatif Masyarakat Penelitian ini
QD
a (2024), deskriptif dengan | Desa Margagiri | fokus pada
Tinjauan observasi, membayar zakat | pemahaman
Hukum Islam | wawancara, dan | pertanian masyarakat
Terhadap dokumentasi berdasarkan terhadap zakat
Praktik adat dan | pertanian dan
Masyarakat kebiasaan penerapannya  di
dalam setempat, tanpa | Desa  Margagiri,
Melaksanakan memperhatikan | berbeda  dengan

Kewajiban
Zakat
Pertanian
(Studi  Kasus
Petani  Desa
Margagiri,

Kecamatan

nisab dan haul
sesuai ketentuan
hukum Islam.

Zakat diberikan

kepada  fakir,
miskin,  janda,
tetangga, atau

fokus pada petani
cabe di Kelurahan

Sigando.
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£ Pagelaran, pondok

-

o | Kabupaten pesantren.

=

o | Pandeglang)

=

2= | Nailul Muna, | Kualitatif Praktik zakat Penelitian ini

=

< | Zaki  Fuad, | deskriptif dengan | pertanian di menyoroti  praktik

=

o | Cut Dian | observasi, Desa Mesjid zakat pertanian

c

i Fitri, Analisis | wawancara, dan | telah terlaksana | pada tanaman padi

jeb)

0 | Praktik Zakat | dokumentasi. meskipun belum | di Desa Mesjid,

QD

< | Pertanian maksimal. sedangkan  fokus
Pada Petani Petani penelitian di
Desa Mesjid, mengeluarkan Kelurahan Sigando
Kecamatan zakat pertanian | adalah pada petani
Simpang berupa tanaman | cabe.
Tiga, padi setahun

;U") Kabupaten sekali, meskipun

o

— | Pidie mengalami

&

= panen dua kali,

-

=

5 dengan

< .

® perbedaan nisab

W

< dan takaran

=)

Lo = .

[75) yang digunakan.

e

3»; Pipin Field  research | Praktik Penelitian ini

wn

< Nuralipah dengan pelaksanaan fokus pada praktik

=

=

~

¥

o

=

=

;-

e
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mampu. Namun,

takaran dan
kadar zakat
yang
dikeluarkan
tidak selalu
sesuai  dengan
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©
i (2022), observasi, zakat hasil | zakat pertanian
; Praktik wawancara, dan | panen padi di [padi di  Desa
E’ Pelaksanaan | dokumentasi Desa Mekar | Mekar  Kondang,
g Zakat  Hasil Kondang sementara
z Panen  Padi dilakukan penelitian di
i Ditinjau dari dengan Kelurahan Sigando
“E_ Hukum Islam beberapa cara, | berfokus pada
% (Studi  Kasus seperti petani cabe
g di Desa dibagikan

Mekar langsung kepada

Kondang, para petani yang

Kecamatan menggarap

Sukadiri, sawahnya atau

Kabupaten kepada tetangga

Tangerang) dan orang-orang

nery wisey JIreAg uej[ng jo A3ISIdATU) dDTUIR]S] d)e}S




25

ketentuan
syariat Islam.

© Hak cipjta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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B.

BAB Il

METODE PENELITIAN

}d1oeH @

I e

Jenis Penelitian

- Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu
suatu pendekatan yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk
menggali dan memahami permasalahan yang berkaitan dengan situasi aktual

serta interaksi subjek dengan lingkungannya. Penelitian ini menggunakan

d BISNS NIN X!

‘metode kualitatif, yang dilaksanakan dalam konteks alami tanpa adanya

nei

rekayasa dari pihak peneliti. Objek yang diteliti berkembang secara wajar
sesuai realitas yang ada, sehingga kehadiran peneliti tidak mengganggu atau
memengaruhi dinamika yang terjadi di dalamnya. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti menangkap makna, perspektif, dan pengalaman

subjek secara mendalam dan holistik.*’

E-)Pendekatan Penelitian

-

(¢]

~ Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang
&

= berlandaskan pada paradigma postpositivisme, di mana realitas dipahami

secara holistik dan kontekstual dalam lingkungan yang alami. Dalam
pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara
-Iangsung berinteraksi dengan subjek dan data di lapangan. Proses

pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi, yaitu dengan

menggabungkan berbagai sumber, metode, dan tinjauan hukum untuk

Ag uej[ng jo AJ1sIdAIu) d
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" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung Alfabeta,
), Cet. Ke-22 h. 8

26
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©
gmemperoleh informasi yang kaya dan mendalam. Analisis data dilakukan

-
o secara induktif, dengan menitikberatkan pada makna-makna yang terkandung
o

—

o dalam data, bukan pada angka atau generalisasi statistik. Penekanan utama

=
—-dari penelitian kualitatif adalah menggali nilai-nilai dan makna yang

=
tersembunyi di balik fenomena yang tampak. Dalam konteks penelitian ini,

=z . . . .
ch)penelltl berupaya memahami secara mendalam bagaimana praktik zakat

c
& petani cabe di Kelurahan Sigando, Kecamatan Padang Panjang Timur, Kota

jeb)
-uPadang Panjang, serta menelaahnya melalui sudut pandang Hukum Islam,

QD
< guna mengungkap aspek-aspek filosofis dan normatif yang mendasari sikap

tersebut.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan
penelitian sekaligus sebagai sumber utama dalam pengumpulan data dari
informan maupun objek yang menjadi fokus kajian. Dalam penelitian ini,
lokasi yang dipilih adalah Kelurahan Sigando, yang terletak di Kecamatan

Padang Panjang Timur. Pemilihan kelurahan ini bukan tanpa alasan,

dTUIR]S] 3}€}S

"melainkan didasari oleh adanya petani dengan praktik konkret yang relevan
dengan tema penelitian. Praktik ini menjadi sorotan menarik sekaligus sejalan
dengan fokus kajian yang diangkat peneliti, yakni praktik zakat petani cabe.
Oleh karena itu, Kelurahan Sigando dinilai sebagai lokasi yang tepat dan
representatif untuk menggali data yang diperlukan secara mendalam dan

kontekstual.
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DL Subjek dan Objek Penelitian

nery exsng Nin ! iw ejdio ye

1.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian merujuk pada individu yang berada dalam
konteks atau lingkungan kajian, yang memiliki kapasitas untuk
memberikan keterangan, penjelasan, serta gambaran mengenai situasi
dan kondisi yang menjadi latar belakang penelitian. Mereka dipilih
karena dianggap memahami secara langsung fenomena yang diteliti,
sehingga informasi yang diberikan dapat memperkaya pemahaman
peneliti terhadap isu yang dikaji.*® Pihak-pihak yang dijadikan sebagai
subjek dalam penelitian ini meliputi Kepala Kantor Lurah di Kelurahan
Sigando, Kecamatan Padang Panjang Timur, tokoh agama yang memiliki
peran strategis dalam memberikan pandangan keagamaan, serta
masyarakat setempat yang terlibat langsung atau memiliki pengetahuan
mengenai permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Mereka dipilih
karena dinilai mampu memberikan informasi yang relevan dan
mendalam berkaitan dengan dinamika praktik zakat petani cabe di
wilayah tersebut.
Objek Penelitian

Objek penelitian merujuk pada fokus kajian yang memiliki
keragaman karakteristik dan dipilih secara khusus oleh peneliti untuk
dianalisis serta ditarik kesimpulannya. Dalam konteks penelitian ini,

yang menjadi titik perhatian adalah bagaimana tinjauan hukum islam

R
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*® Lexy J Moleong. Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja

akarya, 2017), Cat. Ke-37, h. 6
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©

g memandang praktik zakat petani cabe. Fenomena ini dikaji secara
x‘ - - - - -
o mendalam untuk memahami sejauh mana kesesuaiannya dengan prinsip-
o

o prinsip dasar dalam tujuan syariat Islam.

=] -

— Informan Penelitian

=

= Dalam pendekatan penelitian kualitatif, istilah “populasi” tidak
=

ch)digunakan sebagaimana pada penelitian kuantitatif. Sebagai gantinya,

n

L Spradley memperkenalkan konsep “situasi sosial” yang mencakup tiga unsur
©
-putama, yakni: tempat (place), yaitu lokasi terjadinya fenomena yang diteliti;

g pelaku (actors), yaitu individu-individu yang terlibat dalam situasi tersebut;
dan aktivitas (activity), yakni berbagai tindakan atau interaksi yang
berlangsung di dalamnya. Ketiga komponen ini saling berhubungan dan
membentuk suatu kesatuan yang dinamis, menjadi ruang hidup bagi data
kualitatif yang dikaji oleh peneliti.*® Situasi sosial ini dapat dianggap sebagai
fokus utama dalam penelitian, karena mencakup keseluruhan konteks yang

menjadi  sumber data. Dalam kajian kualitatif, situasi sosial

merepresentasikan objek yang diteliti secara menyeluruh, meliputi

TUrefsy aje}s

.Iingkungan tempat berlangsungnya peristiwa, individu yang terlibat di
dalamnya, serta interaksi yang terjadi, yang semuanya menjadi bahan
observasi, eksplorasi, dan analisis oleh peneliti.

Dalam pendekatan penelitian kualitatif, konsep populasi tidak
digunakan karena fokus utama adalah pada kasus spesifik yang terjadi dalam

suatu situasi sosial tertentu. Hasil temuan penelitian ini tidak dimaksudkan

*° Sugiyono, op.cit., h. 215

neny wisey juedg uejpng jo AJrsIdarup d



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

30

©
guntuk digeneralisasi ke seluruh populasi, melainkan lebih kepada kemampuan

-
o mentransfer atau menerapkan pemahaman tersebut ke konteks atau

©
=

o lingkungan lain yang memiliki kemiripan situasional dengan kasus yang

=
—-sedang dianalisis. Dengan demikian, kajian kualitatif menekankan pada

kedalaman pemahaman dalam konteks tertentu, bukan pada generalisasi
statistik.>

Dalam penelitian kualitatif, istilah yang digunakan untuk peserta

d BYSNS NIN X

penelitian tidak disebut sebagai responden, melainkan lebih tepat disebut

nei

narasumber, partisipan, atau informan yang memiliki peran aktif dalam
memberikan data dan wawasan. Selain itu, pemilihan sampel dalam penelitian
ini tidak berdasarkan sampel statistik yang bersifat kuantitatif, melainkan
menggunakan pendekatan sampel teoritis, yaitu pemilihan individu atau
kelompok berdasarkan relevansi dan kontribusinya terhadap pengembangan
teori atau pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti.

Dalam studi ini, peneliti memilih empat narasumber yang terdiri dari

satu Tokoh agama dari Kelurahan Sigando, serta tiga warga masyarakat yang

TUrefsy aje}s

merupakan petani cabe di Kelurahan Sigando. Pemilihan informan ini

dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai

praktik yang sedang diteliti dari berbagai perspektif yang relevan. Peneleti

Ajrs1aarun d

mewancarai informan sebagaimana nama-nama yang tercantum dibawah:

* 1bid., h. 216
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©

g: NO NAMA KETERANGAN
e

= 1 | M. DT. Leloanso Tokoh Agama
Er

3 2 | Syafrianto Petani cabe
¢ 3 | Muslim Petani cabe
=

W 4 | Labai Sati Petani cabe
=

U—

@ Sumber: Tabel Informan Kelurahan Sigando

2

QD

c

F.< Sumber Data

Sehubungan dengan fokus permasalahan dan metode pendekatan

yang diterapkan, penelitian ini pada dasarnya memanfaatkan dua jenis sumber

data utama, yakni data lapangan dan data kepustakaan. Data yang dijadikan

acuan dalam kajian ini terdiri dari berbagai informasi yang diperoleh

langsung dari observasi di lokasi penelitian serta bahan-bahan tertulis yang

a. Data Primer

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

relevan dan mendukung analisis penelitian:

Kecamatan Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang.

Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung dari lapangan
melalui proses pengumpulan data, seperti wawancara dengan individu-
individu yang terkait langsung dengan objek penelitian. Dalam konteks
studi ini, sumber data primer terdiri atas satu Tokoh agama setempat, serta

tiga anggota masyarakat Kelurahan Sigando yang berada di wilayah
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Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi tambahan yang diperoleh dari
berbagai sumber tertulis seperti literatur, dokumen resmi, laporan, serta
bahan-bahan referensi lain yang relevan dengan permasalahan yang dikaji
dalam penelitian ini. Data tersebut berfungsi sebagai pelengkap dan
pendukung bagi data primer agar analisis yang dilakukan menjadi lebih
komprehensif dan mendalam. **
Data tersier

Data tersier merupakan sumber informasi yang berfungsi sebagai
penunjang dan pelengkap dari data primer serta data sekunder yang telah
dikumpulkan. Dalam penelitian ini, data tersier yang digunakan meliputi
jurnal ilmiah dan berbagai sumber dari internet, yang memberikan
keterangan tambahan serta memperkuat landasan analisis penelitian secara

keseluruhan.

Teknik Pengumpulan Data

a.

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini

"meliputi beberapa teknik yang sistematis dan terstruktur guna memperoleh

-informasi yang akurat dan mendalam terkait objek kajian:

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

pengamatan secara langsung di lokasi penelitian. Data yang diperoleh

E

nery wisey Frefg uejng jo A3rsid

> Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan

ris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 156
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dari proses ini berfungsi sebagai pelengkap informasi yang mendukung
kelengkapan dan kedalaman analisis dalam penelitian.

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
interaksi langsung antara dua pihak, di mana terjadi pertukaran informasi
dan gagasan secara terstruktur. Proses ini dilaksanakan dengan metode
tanya jawab yang terorganisir, sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian
yang telah ditetapkan.

Dokumentasi, yaitu mencari data atau informasi berupa benda-benda
tertulis, seperti buku, majalah, dokumen peraturan peraturan, dan catatan
harian lainnya.

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengakses dan memanfaatkan berbagai buku serta literatur yang relevan
dan berhubungan langsung dengan topik penelitian, sebagai dasar teori

maupun informasi pendukung untuk memperkuat analisis penelitian.>?

Teknik Analisis Data

Setelah seluruh informasi terkumpul secara menyeluruh, langkah

“berikutnya adalah melakukan analisis data. Pada tahap ini, data diolah dengan
-cermat untuk menemukan kebenaran-kebenaran yang dapat menjawab
_rumusan masalah dalam penelitian. Setelah pengumpulan data selesali,
peneliti menerapkan analisis deskriptif kualitatif untuk menggambarkan dan

menafsirkan data secara mendalam. Oleh karena itu, metode analisis yang

Ri

nery wisey ng[g uej

2 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:

a Cipta, 2010), cet.ke-1, h. 172
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T digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, yang

10 ).

nelry eysng Nin y!tw eyd
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dilaksanakan melalui beberapa tahapan sistematis sebagai berikut:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data merupakan proses menyaring dan menyusun
kembali informasi dengan cara merangkum serta memilih poin-poin utama
yang relevan. Tahap ini berfokus pada aspek-aspek penting dan
mengidentifikasi tema serta pola yang muncul dari data. Dengan demikian,
hasil reduksi akan menghadirkan gambaran yang lebih terstruktur dan
jelas, sehingga memudahkan peneliti dalam mengelola data berikutnya

serta mempermudah pencarian informasi saat dibutuhkan.>®

. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan
melalui berbagai bentuk seperti narasi ringkas, diagram, skema hubungan
antar kategori, flowchart, dan format serupa lainnya. Penyajian data secara
visual dan sistematis ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman
terhadap fenomena yang terjadi, sekaligus menjadi dasar dalam merancang
langkah-langkah analisis atau tindakan selanjutnya berdasarkan

pemahaman yang telah diperoleh tersebut.>

c. Penarikan Simpulan

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan tidak selalu harus menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan di awal, karena permasalahan

tersebut bersifat dinamis dan dapat mengalami perkembangan seiring

nery wisey JireAg uejing jo A3

>3 Sugiyono, op.cit., h. 247
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

dioyeH @

esimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik zakat petani cabe di

elurahan Sigando, Kecamatan Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang,

nS N&N A1

aka Penulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:
Praktik zakat pertanian yang dilakukan oleh petani cabe di Kelurahan

Sigando  belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan dalam hukum Islam.

neLy eys

Banyak petani yang tidak menunaikan kewajiban zakat pertanian meskipun
telah mencapai nishab (batas minimal wajib zakat). Petani merasa bahwa
sedekah hasil panen kepada tetangga dan warga sekitar sudah cukup
menggantikan kewajiban zakat. la belum menunaikan zakat pertanian secara
khusus karena kurangnya pemahaman tentang cara perhitungan dan

ketentuannya, serta belum pernah mendapat bimbingan langsung dari pihak

h
Herkait.

(¢]
:—- Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik zakat pertanian yang
8
Ailakukan oleh petani cabe di Kelurahan Sigando belum sepenuhnya sesuai
G,

<Eengan ketentuan dalam hukum Islam. Banyak petani yang tidak menunaikan

(g°]
Qgewajiban zakat pertanian meskipun telah mencapai nishab (batas minimal

-+

]
avajib zakat). Dalam perspektif hukum Islam, zakat pertanian tetap wajib
wn
ddikeluarkan jika telah mencapai nishab, tanpa melihat status kepemilikan

-

=~
Hahan, dan tidak terpengaruh oleh kemampuan finansial lain di luar hasil panen.

48
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Berdasarkan kesimpulan di atas, maka Penulis memberikan beberapa

aran sebagai berikut:

1. Peningkatan Edukasi dan Sosialisasi

Diperlukan edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif dari pihak
pemerintah daerah, Kantor Urusan Agama (KUA), maupun lembaga
amil zakat setempat, terkait pentingnya zakat pertanian dan
perbedaannya dengan sedekah. Edukasi ini dapat dilakukan melalui
penyuluhan, ceramah keagamaan, atau media informasi yang mudah
diakses oleh para petani.

Peran Aktif Lembaga Amil Zakat

Lembaga amil zakat diharapkan dapat lebih aktif mendampingi
dan membimbing para petani, termasuk dalam melakukan perhitungan
zakat, menentukan nishab, serta membantu penyalurannya agar sesuai
dengan syariat Islam.

Pembinaan Ekonomi Petani

Pemerintah dan lembaga terkait perlu mendukung sektor
pertanian dengan program-program Yyang bisa meningkatkan
kesejahteraan petani, agar mereka tidak merasa terbebani dalam

menunaikan kewajiban zakat saat panen melimpah.
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Para tokoh agama dan ulama setempat perlu terus mengingatkan

masyarakat tentang pentingnya menunaikan zakat sebagai kewajiban

agama yang berdampak pada keberkahan harta dan kesejahteraan
umat

4. Penyadaran Agama yang Kuat

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

piran I: Daftar Wawancara

A. Tokoh Agama Kelurahan Sigando, Kecamatan Padang Panjang

Timur Kota Padang Panjang

1.

N

Bagaimana pandangan Bapak tentang kewajiban zakat bagi petani
cabe menurut syariat Islam?

Apakah masyarakat petani di Kelurahan Sigando umumnya
mengetahui bahwa hasil pertanian seperti cabai wajib dizakati?
Apakah para petani cabai di Sigando sudah secara rutin menunaikan
zakat dari hasil panen mereka?

Apa kendala utama yang dihadapi petani cabe dalam menunaikan
zakat? Apakah karena kurang pemahaman, perhitungan yang rumit,

atau faktor ekonomi?

Selaku Masyarakat (Petani Cabe di Kelurahan Sigando, Kecamatan

Padang Panjang Timur Kota Padang Panjang)

1.

Apakah hasil panen cabe termasuk dalam harta yang wajib dizakati
menurut syariat Islam?

Berapa besar zakat yang harus kami keluarkan dari hasil panen cabe?
Apakah ada perbedaan kadar zakat jika kami menyiram tanaman
sendiri dibandingkan dengan mengandalkan hujan?

Bagaimana cara yang benar menghitung zakat dari hasil panen cabe?
Apakah sudah banyak petani di Kelurahan Sigando yang menunaikan

zakat dari hasil panennya?
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Gambar | : Peneliti bersama informan Tokoh Agama di Kelurahan Sigando
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